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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 
 

1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Awalnya kegiatan penghimpunan dan pengelolaan zakat di 

Kabupaten Tulungagung dilakukan secara sederhana serta 

diprakarsai oleh kiai dan masyarakat. Sebelum lahirnya Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, 

Organisasi Pengelolaan Zakat bentukan pemerintah yang ada di 

Kabupaten Tulungagung dikenal dengan sebutan Badan Amil Zakat 

Infak dan Sedekah (BAZIS). Menurut Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, baik di tingkat nasional 

maupun di tingkat daerah, pemerintah tidak melakukan pengelolaan 

zakat, akan tetapi berfungsi sebagai fasilitator, koordinator, 

motivator dan regulator bagi pengelolaan zakat yang dilakukan oleh 

Badan Amil Zakat. Adapun tugas pokok Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung ini adalah melaksanakan kegiatan 

penghimpunan dan pendistribusian zakat, terutama zakat fitrah, 

infak serta sedekah di wilayah Kabupaten Tulungagung.
97

 

Pembentukan Badan Amil Zakat kabupaten/kota disahkan 

dengan keputusan bupati/wali kota dan disusun oleh kepala kantor 

Kementrian Agama kabupaten/kota seksi yang menangani masalah 

                                                             
97 Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagug, diperoleh tanggal 12 

Desember 2018 
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zakat, setelah melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut : 1) 

membentuk tim penyeleksi yang terdiri atas unsur kementrian 

Agama, unsur masyarakat dan unsur terkait; 2) menyususn kriteria 

calo pengurun Badan Amil Zakat kabupaten/kota; 3) 

mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat 

kabupaten/kota; 4) melakukaan penyeleksian terhadap calon 

pengurus Badan Amil Zakat kabupaten/kota.
98

 Susunan organisasi 

Badan Amil Zaakat kabupaten/kota terdiri atas unsur pertimbangan, 

unsur pengawas, dan unsur pelaksana. Anggota pengurus Badan 

Amil Zakat kabupaten/kota terdiri atas unsur masyarakat dan 

pemerintah. Unsur masyarakat terdiri dari ulama, cendekiawan, 

tokoh masyarakat dn kalangan profesional, sedangkan unsur 

pemerintah terdiri dari kementrian Agama dan instansi terkait.
99

 

Penusunan personalia pengurus Badan Amil Zakat 

kabupaten/kota, baik yang akan duduk dalam dewan pertimbangan, 

komisis pengawas dan badan pelaksana, dilakukan dengan langkah-

langkah sebagi berikut : 1) mengadakan koordinasi dengan instansi 

lembaga dan unsur terkait tingkat kabupaten / kota; 2) mengadakan 

rapat dengan mengundang para pemimpin organisasi masyarakat 

Islam, ulama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan instansi/ lembaga 

terkait ; 3) menyusun konsep keputusan bupati/ wali kota tentang 

pembentukan Badan Amil Zakat kabupaten/kota; 4) kepala kantor 

                                                             
98 ibid  
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Kementrian Agama kabupaten/kota menyampaikan konsep 

keputusan bupati/ wali kota tersebut kepada bupati/ wali kota untk 

mendapatkan persetujuan.
100

 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Tulungagung 

ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor 

406 Tahun 2001 pada tanggal 4 Juli 2001 dan dikukuhkan pada hari 

Jumat tanggal 19 Oktober 2001, telah mempunyai kedudukan yang 

kuat. Selain telah dikukuhkan oleh bupati Tulungagung, 

pembentukan Badan Amil Zakat tersebut sudah melalui prosedur 

yang berlaku yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999, meskipun masih terdapat kekurangan dalam Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999, yaitu masih terdapat batasan dalam 

kepengurusan Badan Amil Zakat.
101

 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang 

merupakan penyempurna dari Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 

berimplikasi pada perubahan nama Badan Amil Zakat menjadi 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Berdasarkan Surat 

Keputusan Bupati Tulungagung yang baru dengan Nomor: 

188.45/183/013/2014 tentang Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Tulungagung. Masa bakti susunan 

kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 
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berlaku sampai dengan adanya kepengurusan yang baru berdasarkan 

peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat.
102

 

Surat Keputusan baru tersebut mengakibatkan dicabut dan 

dinyatakan tidak berlakunya Surat Keputusan Bupati Tulungagung 

Nomor: 188.45/197/031/2011 tentang Badan Pelaksana Badan Amil 

Zakat Kabupaten Tulungagung Masa Bakti 2011-2014. Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung didirikan untuk mengurus 

dana zakat yaitu menghimpun dana zakat serta menyalurkannya 

kepada para mustahik. Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung menjalankan kegiatannya dengan dana operasional 

dan dibantu oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten Tulungagung.
103

 

Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung tersebut telah melalui beberapa fase, yaitu:
104

 

1) Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung, sebagai leading 

sektor pembinaan zakat membentuk tim calon pengurus Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung yang terdiri dari 

para ulama, cendekia, tenaga profesional, praktisi pengelolaan 

zakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

2) Tim penyeleksi yang telah dibentuk oleh Kementerian Agama 

tersebut mengadakan rapat untuk menyeleksi personalia yang 
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akan menduduki kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung. 

3) Kementerian Agama melaporkan kepada bupati Tulungagung 

mengenai hasil kerja tim penyeleksi, sekaligus mengajukan 

permohonan untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan 

tentang kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional. 

4) Bupati Tulungagung menetapkan dan mengkukuhkan 

kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung sesuai dengan permohonan dari Kementerian 

Agama Kabupaten Tulungagung. 

2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung 

 Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

mempunyai visi “Menjadi Badan Amil Zakat Nasional yang 

Amanah, Transparan dan Profesional”. Dalam rangka muwujudkan 

visi tersebut, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

mempunyai misi sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kesadaran untuk berzakat melalui amil zakat. 

2) Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat 

nasional sesuai dengan ketentuan syariah dan prinsip 

manajemen modern. 

3) Menumbuh kembangkan pengelolaan/amil zakat yang amanah, 

transparan, profesional dan terintegrasi. 

4) Mewujudkan pusat data nasional. 
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5) Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi 

kemiskinan di Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan 

lembaga terkait.
105

 

 

3. Struktur Organisai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung 

 Diketahui bahwa susunan organisasi Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung terdiri atas: 

1. Susunan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulung

agung, meliputi: 

a) Ketua : Drs. H. Muhammad Fathurro’uf, M.Pd.I. 

b) Wakil Ketua I  : Drs. H. Budiono, M.M. 

c) Wakil Ketua II : Bagus Ahmadi, S.Pd.I., M.Sy., M.Pd.I. 

d) Wakil Ketua III : Zainul Fuad, S.E. 

e) Wakil Ketua IV : Drs. Ahmad Mashuri
106

 

2. Susunan Pegawai Kesekretariatan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung, meliputi: 

 
a) Direktur Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung, yaitu Ahmad Supriyadi, M.Pd.I. 

 
b) Staf Bidang Pengumpulan, yaitu Ahmad Ginanjar 

Priosaputra, S.E. 
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c) Staf Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, yaitu 

Muhamad Fathul Manan, S.Pd.I. dan Muhammad Naimul 

Mizan, S.Sy. 

 
d) Staf Bidang Perencanaan dan Pelaporan, yaitu Astri 

Latifah, S.E., dan Tika Nifatul Chusna, M.Pd. 

e) Bidang Administrasi, SDM dan Umum adalah Ahmad 

Saifuddin, S.Sy.
107

 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung 

 Berdasarkan Peraturan Badan Amil Zakat Nasional 

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota, Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/kota 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan zakat pada tingkat 

kabupaten/kota. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan Amil 

Zakat Nasional kabupaten/kota menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut:
108

 

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat di tingkat kabupaten/kota. 

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat di tingkat kabupaten/kota. 

                                                             
107 ibid  
108 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 3 Tahun 2014 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/ Kota  
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3) Pengendalian pengumpulan, pendistrubusian, dan 

pendayagunaan zakat di tingkat kabupaten/kota. 

4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan 

zakat, termasuk pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat di 

tingkat kabupaten/kota. 

5) Pemberian rekomendasi dalam proses izin pembukaan 

perwakilan Lembaga Amil Zakat (LAZ) berskala provinsi di 

kabupaten/kota. 

5. Job Deskripsi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung 

 Berdasarkan Peraturan Badan Amil Zakat Nasional 

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota, ketua dan wakil ketua mempunyai tugas sebagai 

berikut:
109

 

1) Ketua, mempunyai tugas memimpin pelaksanaan tugas Badan 

Amil Zakat kabupaten/kota. 

2) Wakil ketua I Bidang Pengumpulan, mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat. Dalam 

menjalankan tugasnya, Bidang Pengumpulan menyelenggaraan 

fungsi sebagai berikut: a) penyusunan strategi pengumpulan 

zakat; b) pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data 

muzaki; c) pelaksanaan kampanye zakat; d) pelaksanaan dan 
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pengendalian pengumpulan zakat; e) pelaksanaan pelayanan 

muzaki; f) pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan 

zakat; g) penyusunan laporan dan pertanggungjawaban 

pengumpulan zakat; h) pelaksanaan penerimaan dan tindak 

lanjut komplain atas layanan muzaki; i) koordinasi pelaksanaan 

pengumpulan zakat tingkat kabupaten/kota. 

3) Wakil ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat. Dalam menjalankan tugas, Bidang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: a) penyusunan strategi pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat; b) pelaksanaan pengelolaan dan 

pengembangan data muzaki; c) pelaksanaan dan pengendalian 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat; d) pelaksanaan 

evaluasi pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat;e) penyusunan pelaporan pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat; f) koordinasi pelaksanaan pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat tingkat kabupaten/kota. 

4) Wakil Ketua III Bidang Perencanaa, Keuangan, dan Pelaporan, 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan perencanaan, 

keuangan, dan pelaporan. Dalam melaksanakan tugas, Bidang 

Perencanaa, keuangan, da pelaporan menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut : a) penyiapan penyusunan rencana strategis 
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pengelolaan zakat tingkat kabupaten/kota; b) penyusunan 

rencana tahunan Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/kota; c) 

pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana 

pengelolaan zakat kabupaten/kota; d) pelaksanaan pengelolaan 

keuangan  badan Amil Zakat Nasional kabpaten/kota; e) 

pelaksanaan sistem akuntansi Badan Amil Zakat Nasional 

kabupaten/kota; f) penyusunan laporan keuangan dan laporan 

akuntabilitas kinerja Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/kota 

; g) penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat 

kabupaten/kota. 

5) Wakil Ketua IV Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia, 

dan Umum, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan amil 

Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/kota, administrasi 

perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi 

dalam menjalankan tugas tersebut, Bidang Administrasi, Sumber 

Daya Manusia (SDM), dan umum melaksanakan fungsi sebagai 

berikut : a) penyusunan strategi pengelolaan amil Badan Amil 

Zakat Nasional kabupaten/kota; b) pelaksanaan perencanaan 

amil Badan Amil Zakat nasional kabupaten/kota; c) pelaksanaan 

rekrutmen amil badan Amil Zakat Kabupaten/kota; d) 

pelaksanaan pengembangan amil Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/kota; e) pelaksanaan administrasi perkantoran badan 

Amil Zakat Nasional kabupaten/kota ; f) penyusunan rencana 
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strategi komunkasi dan hubungan masyarakat Badan Amil Zakat 

kabupaten/kota ; g) pelaksanaan strategi komunikasi dan 

hubungan masyarakat Badan Amil Zakat Nasional 

kabupaten/kota; h) pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, 

pengendalian, dan pelaporan aset Badan Amil zakat Nasional 

kabupaten/kota ; i) pemberian rekomendasi pembukaan 

perwakilan Lembaga Amil Zakat berskala provinsi 

kabupaten/kota. 

B. Temuan Penelitian 

  Badan Amil Zakat (BAZ) Tulungagung merupakan salah satu 

orgaisasi pengelola zakat yang ada di kabupaten Tulungagung dan 

termasuk lembaga yang berbasis Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) yang termasuk milik negara. Lembaga ini memiliki 

kegiatan dalam hal penghimpunan, pengumpulan dan penyaluran dana 

zakat. Dalam pendistribusian BAZ Tulungagung berpedoman pada 

syariat Islam. 

1. Program Bantuan Modal Bergulir di Badan Amil Zakat Nasional 

Tulungagung 

Sudah dapat dipastikan bahwa untuk menjalankan aktivitasnya 

setiap perusahaan membutuhkan sejumlah dana, baik dana yang 

berasal dari pinjaman maupun dari modal sendiri. Dana tersebut 

biasanya digunakan untuk dua hal. Pertama digunakan untuk 

keperluan investasi. Artinya, dana ini digunakan untuk membeli atau 



67 
 

membiayai aktiva tetap dan bersifat jangka panjang yang dapat 

digunakan secara berulang-ulang, seperti pembelian tanah, bangunan, 

mesin, kendaraan, dan aktiva tetap lainnya. Kedua, dana digunakan 

untuk membiayai modal kerja, yaitu modal yang digunakan untuk 

pembiayaan jangka pendek, seperti pembelian bahan baku, membayar 

gaji dan upah, dan biaya opersional lainnya. Modal untuk untuk 

keperluan investasi biasanya dibutuhkan pada saat tertentu saja dalam 

arti tidak setiap saat. Begitu investasi jadi dilakukan, maka butuh 

beberapa waktu lagi untuk melakukan investasi sampai umur 

ekonomis habis. Sementara itu modal untuk modal kerja diperlukan 

berulang-ulang untuk membiayai operasional perusahaan. Oleh karena 

itu, pengelolaan modal untuk investasi dengan modal kerja tentu saja 

sangat berbeda. Modal kerja membutuhkan penanganan dan perhatian 

setiap saat, sehingga operasional perusahaan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. 

Dikarenakan banyaknya pedagang kecil yang kekurangan 

modal untuk mengembangkan usahanya, maka BAZNAS kabupaten 

Tulungagung hadir memberi solusi untuk para pedagang kecil atau 

pedagang kaki lima. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

bertugas mengumpulkan, mengelola dan mentasyarufkan zakat dan 

infak, telah melakukan pendistribusian infak secara optimal, yakni 

untuk lebih berdaya guna infak yang diterima dari para munfiq lebih 
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diarahkan untuk usaha produktif ataupun modal kerja.
 110

 Pemberian 

modal kerja ini diterapkan sejak tahun 2000 yang mana diberikan 

kepada para pedagang kaki lima atau pedagang kecil. Adapun hal 

tersebut tidak ditambahi dengan penambahan beban pinjaman atau 

dengan kata lain jumlah pengembalian sama dengan jumlah yang 

dipinjamnya. 

Berikut hasil wawancara oleh Bapak Supriyadi : 

Program bantuan modal bergulir ini hadir untuk 

memperkuat sektor UMKM yang ada di Tulungagung dan 

mengurangi pedagang kecil yang berhutang kepada 

renternir. Mereka yang mempunyai usaha kecil yang 

kekurangan modal kita berikan bantuan atau kita suntikkan 

dana dengan modal bergulir ini. Tanpa bunga, tanpa 

agungan jadi prinsipnya kepercayaan. Jadi ini pure syariah 

tidak ada bunga. Karena pada dasarnya BAZNAS sendiri 

tidak berorientasi pada profit. Maka kitapun tidak butuh 

profit, dan ini basicnya adalah Filantropi artinya pemberian 

karena pahala. Jadi mereka yang telah berinfak di BAZNAS 

kabupaten Tulungagung ini mereka mendapatkan pahala apa 

yang sudah mereka infakkan.
111

 

    

Program bantuan modal bergulir ini diberikan kepada 

pedagang kecil atau pedagang kaki lima masyarakat Tulungagung. 

Mereka yang bisa mengajukan pinjaman ke BAZNAS, adalah 

mereka yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh 

BAZNAS kabupaten Tulungagung sendiri.  

Berikut hasil wawancara Bapak Bagus Ahmadi : 

                                                             
110 Peraturan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung Nomor 01 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Pengumpulan, Pengelolaan/Pentasyarufan Zakat dan Infak Badan Amil Zakat 

Kabupaten Tulungagung 
111 Wawancara Bapak Ahmad Supriyadi  Direktur BAZNAS Kabupaten Tulungagung, 

pada Kamis, 14 Maret  2019, 15.00  
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Program bantuan modal bergulir ini bisa diterima oleh 

orang yang memiliki usaha, sekecil apapun itu, karena syarat 

wajib yang pertama adalah memiliki usaha. Yang 

mengajukan pinjaman harus berkelompok dan minimal 5 

orang dan maksimal 10 orang. Karena memudahkan dalam 

hal kontrol dan diharapkan dari berkelompok bisa menjaga 

satu sama lain jadi kompak dalam pengembalian pinjaman. 

Bantuan ini murni hutang tidak ada embel-embel atau 

tambahan dalam pengembalian hutangnya. Sebelum 

memberi bantuan BAZNAS Tulungagung selalu mensurvei 

tentang kelayakannya usaha yang sedang ajukan untuk 

tambahan modalnya. Untuk pertama pengajuan masing-

masing orang diberikan pinjaman sebesar Rp 1.000.000 dan 

jika dalam tahun pertama pengembaliannya bagus, maka 

memudahkan dalam pencairan pinjaman tahun berikutnya. 

Dan selama ini maksimal jumlah yang dipinjamkan sebesar 

Rp 5.000.000 per orang , itupun dengan syarat mereka 

pembayarannya bagus.
112

 

   

Untuk selanjutnya BAZNAS kabupaten Tulungagung dalam 

memberikan bantuan ini juga ada persyaratan yang dibuat oleh kedua 

belah pihak , antara BAZNAS dan oleh peminjam. Dan ada tata cara 

dalam pengembaliannya. Berikut wawancara dengan Ibu Tika 

Nisfatul:  

Program bantuan modal yang diberikan kepada pedagang 

kecil ini, juga ada perjanjian yang dibuat oleh kedua belah 

pihak. Perjanjian yang dibuat ini bersifat fleksibel dan tidak 

terlalu mengikat seperti kalau pinjam uang atau modal di 

lembaga-lembaga keuangan lainnya. Mereka para pedagang 

kecil atau pedagang kaki lima mereka diberikan waktu 

mengembalikan dalam jangka waktu 12 bulan. Untuk 

nominalnya terserah , fleksibel banget dan memudahkan 

mereka yang meminjam modal di BAZNAS Tulungagung.
113

 

   

                                                             
112 Wawancara Bapak Bagus Ahmadi sebagai Wakil Kepala II Bidang Pendistribusian 

dan Perencanaan BAZNAS Tulungagung, pada 22 Februari 2019, pukul 19.30 
113 Wawancara Ibu Tika Nifatul Chusna Staf Bidang Perencanaan dan Pelaporan, 

BAZNAS Tulungagung, pad a 22 Februari 2019, pukul 10.00 
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Jadi Program bantuan modal bergulir oleh BAZNAS 

kabupaten Tulungagung ini untuk memperkuat sektor UMKM dan 

untuk mengindarkan dari pinjaman ke renternir yang berujung riba 

dan dosa. Bantuan ini sudah berjalan kurang lebih sekitar 18 tahun. 

Yang sudah diterapkan semenjak BAZNAS Tulungagung sendiri 

berdiri. Bantuan tambahan modal yang diberikan kepada pedagang 

kaki lima pure bersifat menghutangi tanpa embel-embel bunga. 

Karena bersifat membantu dan untuk mencari pahala. Untuk 

memberikan bantuan modal kerja ini BAZNAS kabupaten 

Tulungagung mengambilkan uang dari dana infaq, karena dana infaq 

dalam hal pemanfaatannya lebih luas dibandingkan dana zakat yang 

hanya diperuntukkan 8 asnaf. Dan untuk kriterianya , langkah yang 

pertama adalah mensosialisasikan program ini, kemudian setelah 

sosialisasi ada persyaratan  yang harus terpenuhi , yakni diajukan 

harus berkelompok minimal 5 orang dan maksimal 10 orang, karena 

memudahkan untuk mengontrol dan pendampingan. Kemudian 

syarat nya harus memiliki usaha, usaha yang tentu halal dan baik. 

Dan mereka bersedia untuk melakukan perjanjian dan berssedia 

untuk mengembalikan pinjamannya. Perjanjian yang dibuatpun juga 

fleksibel dan tidak terlalu mengekang merek , karena dibuat oleh 

kedua belah pihak. Untuk penegmbalian dilakukan selama 12 bulan 

dan untuk pinjaman pertama sebesar Rp 1.000.000 dan jika 

prospeknya baik maka bisa berlanjut dan menambah pinjamannya. 
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Sampai saat ini pinjaman yang mampu diberikan BAZNAS 

kabupaten Tulungagung paling besar Rp 5.000.000 untuk per 

orangnya, karena uang ini sifatnya bergulir dan banyak pengusaha-

pengusaha kecil yang membutuhkannya jadi dibagi secara merata 

agar semua dapat terbantu dengan pinjaman tambahan modal yang 

diberikan oleh BAZNAS kabupaten Tulungagung. Untuk sekali 

waktu BAZNAS melakukan kontrol dan pendampingan, dengan cara 

mengumpulkan para penerima pinjaman untuk menganalisa 

bagaimana prospek usahanya , kemajuan usahanya, dan ini 

dilakukan oleh BAZNAS setahun dua kali. Dikarenakan sangat 

terbatasnya sumber daya manusia (SDM) tidak bisa mengontrol 

dengan rutin. Untuk dana infak yang sudah di siapkan oleh 

BAZNAS kabupaten Tulungagung sendiri untuk program bantuan 

modal bergulir ini Rp 80.000.000 .   

Dan berikut adalah data oarang penerima bantuan modal 

bergulir di BAZNAS kabupaten Tulungagung. 

1 Eko Kaharudin,Botoran VII/ 06 Tulungagung 

2 Zumrotus Solikah,Jl KHR Abd Fatah Mangunsari Kedungwaru 

3 Sutarsi,Dsn Sentulan Rt 3 Rw 1 Panggungrejo Tulungagung 

4 Siti Djuwariyah,Dsn Sentulan Rt 2 Rw 2 Panggungrejo 

5 Mutiah,Rt 2 Rw 2 Kel Panggungrejo  

6 Mujirotin,Purimas B-24 Rt 1 Rw 6 Botoran Tulungagung 

7 Dyah Indriati,Jl Dr Sutomo III / 29 

8 Eko Cahyono ,Ds Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung  

9 Istinganah,Ds Mojoarum Rt 6 Rw 1 Mojoarum Gondang 

10 Mukarti,Ds Mojoarum Rt 1 Rw 2 Mojoarum Gondang 

11 Satun, Ds Sumberingin kidul Ngunut 

12 Sukardi, Jl Mayjend Sungkono Kauman 
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13 Joni Mustaqim, Ds Kepuh Boyolangu 

14 Muridi, Jl Botoran Barat Kel Botoran 

15 Rudianto, Dsn Miren Ngranti 

16 Muhammad Taufiq, Dsn Klumpit Suwaru Bandung 

17 Miftaul Anam, Dsn Kauman Ds Campurdarat 

18 Suparti, Dsn Nginggas Ds Camopurdarat 

19 Mukijan, Dsn Nginggas Campurdarat 

20 Kusmandono, Dsn Nginggas Campurdarat 

21 Harmanto, Dsn Pelem Ds Campurdarat 

22 Eko Rosdiyanto, Campurdarat 

23 Sustiningsih, Jl Wahid Hasyim 

24 Munawaroh, Karangrejo Boyolangu 

25 Romelah, Karangrejo Boyolangu 

26 Mujiati, Dsn Srigading Ds Plosokandang 

27 Ilham Nawawi, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

28 Solikah, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

29 Siti Masruroh, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

30 Murti, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

31 Mukaji, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

32 Erna Dwi Hayati, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

33 Paiedjan, Dsn Krenggan Ds Ngebong 

34 Roisatul Khasanah, Dsn Blumbang Campurdarat 

35 Mastur, Dsn Kauman Ds Campurdarat 

36 Koryati, Dsn Kauman Ds Campurdarat 

37 Uswatun Hasanah, Dsn Brombong Ds Pakel 

38 Suparlinah, Jl Mayor Sujadi Jepun 

39 Sujiasih, JL Mayor Sujadi Jepun 

40 Chanafi, Ds Karangrejo Kec Boyolangu 

41 Ilham Widiyanto,Rt 1rw 1 Kauman Campurdarat 

42 Suparti, Rt1 Rw 1 Kauman Campurdarat  

43 Herwanto,Rt1 Rw 1 Kauman Campurdarat  

44 Suliyah, Rt1 Rw 2 Kauman Campurdarat 

45 Umiyati, Rt 1rw 1 Kauman Campurdarat 

46 Yuni Agustina, Rt1 Rw 1 Kauman Campurdarat 

47 Wasilah, Rt1 Rw 1 Kauman Campurdarat  

48 Siti Husnul Khotimah, Rt1 Rw 2 Kauman Campurdarat 

49 

 

Supini , Rt 1 Rw 1 Kauman Campurdarat 
 

50 Moch Efendi, Jl Kh Wahid Hasyim No 17 Kauman 
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51 Mashuri, Rt 6 Rw 7 Karangrejo Boyolangu 

52 Slamet Zaenuri, Rt 2 Rw 1 Srigading Plosokandang 

53 Siti Choirun Ni'mah, Rt 2 Rw 3 Sumberdadi Sumbergempol 

54 Sugiono, Rt 2 Rw 3 Sumberdadi Sumbergempol 

55 Astri Dewi Kartika,Rt 2 Rw 3 Sumberdadi Sumbergempol 

56 Surati,Rt 1 Rw 11 Panjerejo Rejotangan 

57 Nur Saripah, Rt 1 Rw 2 Panjerejo Rejotangan 

58 Wasinah,Rt 2 Rw 2 Panjerejo Rejotangan 

59 Tantri Fitriyah, Rt 2 Rw 3 Sumberdadi Sumbergempol 

60 Siti Isroin, Jl Kapten Pattimura  

61 Sudarti, Jl Dr Sutomo 3/27 Rt 2 Rw 2 Tertek 

62 Retno Widayati, Perum Griya Permata Asri Blok C 1/25 

63 Kristanti, Jl Dr Sutomo 3/6b Rt 1 Rw 4 Tertek 

64 Sulastri, Jl Dr Sutomo Iii/6b Tulungagung 
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Berikut adalah contoh surat perjanjian BAZNAS dengan 

Pedagang Kaki Lima : 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Kasiatin 

Tawangsari, Tulungagung 

Konveksi 

3504035810650003 

081216611934 / 081459020021 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

Nama 

Alamat 

Jenis Usaha 

No KTP 

No. Telepon  

 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa pada hari ini:              , tanggal       

11 Pebruari 2019                     telah menerima pinjaman modal bergulir tanpa 

bunga dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung 

sebesar Rp 5.000.000,- (Lima juta rupiah),  

Selanjutnya saya sanggup mengembalikan pinjaman tersebut dengan cara  

mengangsur selambat-lambatnya selama 24 bulan dengan jumlah angsuran  setiap 

bulan Rp. 250.000.,- di bayar setiap tanggal 12 setiap bulan. Dan apabila saya 

tidak melunasi pinjaman saya, saya bersedia diproses secara hukum yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat berdasarkan kesadaran sendiri 

tanpa ada paksaan dari puhak manapun. 

Tulungagung,   11  Pebruari  2019 

Saya yang menyatakan 
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2. Efektivitas Program Bantuan Modal Bergulir di Badan Amil 

Zakat Nasional Tulungagung dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima di Tulungagung. 

Efektivitas berasal dari kata effective yang mempunyai 

beberapa arti, antara lain : 1) ada efeknya, 2) membawa hasil, berhasil 

guna (usaha tindakan) dan mulai berlaku. Dari kata itu muncul kata 

keefektifan yang diartikan dengan tindakan dengan keadaan, 

berpengaruh, hal terkesan, kemanjuran dan keberhasilan.
114

  

Efektivitas diartikan sebagai pedoman kata yang menunjukkan 

taraf pencapaian suatu tujuan, dengan kata lain bahwa suatu usaha 

dapat dikatakan efektif jika usaha tersebut telah mencapai tujuannya. 

Efektivitas merupakan adanya kesesuaian antara orang yang 

melaksanakan tugas yang dituju. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

efektivitas adalah berkaitan dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang 

direncanakan.
115

  

Pemberdayaan infaq kepada masyarakat sekarang tidak melulu 

tentang bangunan, seperti halnya dana infaq dimanfaatkan sebagai 

pembangunan masjid. Akan tetapi BAZNAS Tulungagung 

mewujudkan dalam bentuk pinjaman modal untuk para pedagang kaki 

lima atau pedagang kecil guna mengembangkan usahanya. Dalam 

                                                             
114 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 285 
115 Mulayasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung :PT Remaja Resda Karya, 2004), hlm. 82 
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melakukan pengembangan ekonomi, ada beberapa kegiatan yang 

dapat dijalankan oleh lembaga ZIS. Kegiatan ini misalnya, : 

a. Pemberian bantuan uang sebagai modal kerja ataupun untuk 

membantu pengusaha meningkatkan kapasitas dan mutu produksi 

b. Bantuan pendirian gerai-gerai atau gerobak 

c. Dukungan kepada mitra binaan 

d. Penyediaan fasilitator (pemberian gerobak gratis) 

Sosialisasi adalah proses membimbing individu ke dunia sosial 

(sebagai warga masyarakat yang dewasa).
116

 Proses sosialisasi dapat 

tercapai melalui komunikasi dengan anggota masyarakat lainnya. 

Karena melalui komunikasi inilah terjadi interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Tujuan proses sosialisasi program bantuan modal bergulir 

BAZNAS kabupaten Tulungagung ini sebenarnya untuk memberikan 

pengertian dan penjelasan kepada para calon penerima bantuan modal 

tersebut. Berikut wawancara dengan Bapak Ahmad Supriyadi : 

Jadi begini mbak, langkah awal dari program ini ya dari kami 

mensosialisasikan program tersebut kepada para calon 

penerima bantuan modal. Gunanya untuk memberikan 

pengertian secara detail dan arahanya. Kita tidak lagsung 

melakukan pencairan, jadi kita mengenalkan dan menjelaskan 

secara gamblang terlebih dahulu.
117

 

  

Pada saat pertamakali Baznas Tulungagung melakukan 

sosialisasi atau perkenalan program tersebut kepada masyarakat 

dengan cara mengundang masyarakat yang memiliki usaha yang 

                                                             
116 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2004, hlm 126  
117 Wawancara Bapak Ahmad Supriyadi sebagai Direktur Pelaksana BAZNAS 

Tulungagung, pada hari kamis, 14 Maret 2019, pukul 15.00  
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sekiranya kekurangan modal untuk berkumpul. Sosialisasi program 

bantuan modal bergulir sudah baik karena diantara mereka yang 

kurang mengerti dan yang mengerti , banyak yang mengerti. 

Pelaksanaan program bantuan modal bergulir BAZNAS 

Tulungagung meliputi : 

1) Sosialisasi 

Pada saat BAZNAS Tulungagung melalukan sosialisasi atau 

perkenalan, BAZNAS mengundang dan mengumpulkan para 

pedagang kakilima daerah Tulungagung. 

2) Pendataan mustahik 

Mustahik yang ingin mendapatkan bantuan modal bergulir dari 

BAZNAS Tulungagung ini harus memenuhi syarat yang sudah 

ditentukan oleh BAZNAS Tulungagung. 

3) Survey 

Langkah selanjutnya setelah mustahik mengajukannya dan 

memenuhi persyaratan ,dari pihak BAZNAS melakukan survey 

ke rumah untuk kelayakan penerima bantuan modal tersebut. 

4) Pencairan  

Mustahik akan mendapatkan dananya setelah melalui tahap 

survey. Untuk pertama pun tidak langsung banyak yang bisa cair, 

akan tetapi ada tahap-tahapannya. 

Kemudian setelah mereka mendapatkan bantuan dana tersebut, 

diharapkan mereka menggunakannya untuk kegiatan produktif yang 
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nantinya bisa mengubah status mustahik menjadi muzaki. Dan selama 

ini program bantuan modal bergulir berjalan dengan lancar. Berikut 

wawancara Bapak Bagus Ahmadi : 

Selama ini program bantuan modal bergulir ini berjalan 

dengan lancar, dan mereka sangat terbantu. Karena untuk 

pentasyarufannya tepat pada yang berhak menerima bantuan 

modal tersebut.
118

 

 

Menurut laporan angsuran bulanan program bantuan modal 

bergulir 2016-2018, ada beberapa orang yang tidak teratur dalam 

pembayarannya dan bahkan ada salah satu dari mereka tidak 

mengangsur sama sekali pada tanggal dan bulan yang telah di sepakati 

bersama, dia melakukan pembayaran diakhir semua pinjaman tadi. 

Berikut wawancara dengan Ibu Tika Nisfatul Chusna : 

Untuk laporan angsuran atau pembayarannya itu masih ada 

beberapa orang yang sering telat dalam pengembaliannya 

mbak. Hal itu yang membuat efek dibelakang untuk orang itu 

juka mau meminjam dana lagi, padahal dari Pihak kami pun 

tidak membebani dan perjanjian pun dibuat bersama. Mereka 

yang telat mengangsur sekali dua kali, kita peringatkan. Dari 

kami pun juga tidak memberi sanksi, ya karena lembaga kita 

pure menolong orang yang kurang mampu. Jadi dari kita juga 

kurang dalam hal kontrol, karena jujur saja untuk sumber daya 

manusia kita yang kekurangan.
119

 

 

Laporan Pembayaran angsuran Bulanan yang telat : 

Gambar I  

                                                             
118 Wawancara Bapak Bagus Ahmadi sebagai Wakil Kepala II Bidang Pendistribusian 

dan Perencanaan BAZNAS Tulungagung, pada 22 Februari 2019, pukul 19.30 
119 Wawancara Ibu Tika Nifatul Chusna Staf Bidang Perencanaan dan Pelaporan, 

BAZNAS Tulungagung, pad a 22 Februari 2019, pukul 10.00 
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Gambar II : 

 

Gambar III: 
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Gambar IV : 

 

 

 

 

 

Gambar V : 
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Menurut laporan angsuran bulanan program modal bergulir 

2015-2018, ada beberapa orang yang sudah 2 tahun tidak mengangsur 

lagi setelah mengangsur dua kali atau sekali setelah dana diberikan. 

Hal yang terkait dengan kesadaran para penerima bantuan akan 

wajibnya membayar pinjaman sangatlah rendah. Berikut wawancara 

dengan Ibu Tika Nisfatul Chusna : 

Untuk beberapa orang yang telat membayar sebenarnya dari 

kita sudah memperingatkan, sekali dua kali. Akan tetapi tetap 

saja belum membayar. Dan ketika ada salah seorang yang telat 

pembayarannya ditanyakan oleh pihak BAZNAS sendiri 

jawabanya usaha mereka juga macet jadi untuk 

mengembalikan dananya itu susah.
120

 

 

Pemberian sanksi juga perlu dipertimbangkan bagi mereka 

yang mengikuti program bantuan modal bergulir dari BAZNAS ini. 

Karena kesadaran mereka sangatlah rendah, padahal sudah dienakkan 

                                                             
120 Wawancara Ibu Tika Nifatul Chusna Staf Bidang Perencanaan dan Pelaporan, 

BAZNAS Tulungagung, pad a 22 Februari 2019, pukul 10.00 
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dengan tidak adanya tambahan biaya dalam pengembalian pinjaman. 

Karena dengan adanya pengawasan dari pihak BAZNAS Tulungagung 

lebih ketat lagi mungkin bisa mengurangi resiko pembayaran yang 

tidak pernah dibayar yang sampai bertahun-tahun. Atau adanya sanksi, 

maka mereka mungkin akan lebih memperhatikan langkahnya kembali 

saat menggunakan dan membayar angsuran dari modal bergulir 

tersebut. Berikut adalah lampiran laporan angsuran bulanan dari 

program bantuan modal bergulir BAZNAS Tulungagung : 

Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan Ibu 

Rohmaniah, pedagang gorengan, nasi, kopi yang tepatnya juga 

sebelahan dengan kantor BAZNAS Tulungagung. Ibu Rohmaniah 

sudah meminjam modal di BAZNAS selama kurang lebih 4 tahun, 

dan mengaku sangat terbantu dengan adanya program seperti ini. 

Berikut wawancara dengan Ibu Rohmaniah : 

Saya menerima bantuan pinjaman modal dari BAZNAS ini 

kurang leebih sudah sekitar 4 tahunan mbk, daripertama saya 

mengajukan pinjaman bersama 5 orang itu awalnya Rp 

1.000.000 dan sampai sekarang mencapai angka Rp 4.000.000. 

Saya cuma pedagang kecil ya jualan gorengan, nasi, kopi di 

gerobak seperti ini. Karena suami saya sudah tua dan sakit 

jadi saya berjualan sendiri dari pagi sampai siang. Bantuan 

yang tanpa bunga atau tambahan ini sangat membantu buat 

saya dan suami saya. Karena sebelum meminjam di BAZNAS 

saya pernah meminjam di Koperasi dan itu menurut saya 

memberatkan. Saya bisa terus berjualan dan rutin untuk 

mengobatkan suami saya. Dan dari BAZNAS sendiri juga 

membolehkan saya jika saya telat untuk membayarnya mbk, 

biasanya kalau ada kebutuhan mendesak atau seperti becekan 

dobel-dobel gitu saya juga telat bayarnya, tapi untuk bulan 

selanjutnya saya dobel gitu bayarnya.
121

 
                                                             

121 Wawancara dengan ibu rohmaniah Pedagang Kaki Lima Penerima Bantuan Modal 

Bergulir dari BAZNAS Tulungagung, pada 15 Maret 2019, pukul 10.10 
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Ibu Rohmaniah mengaku sangat terbantu dengan adanya 

program modal bergulir di BAZNAS Tulungagung. Karena dulunya 

juga sebelum mendapatkan bantuan pinjaman modal dari BAZNAS 

juga sempat meminjam di Koperasi dan bunganya memberatkan juga. 

Dari BAZNAS juga memberikan rombong gratis untuk ibu Rohmaniah 

untuk berjualan tersebut. Rombongnya diberikan kurang lebih sudah 2 

(dua) tahun. Walaupun kecil-kecilan akan tetapi usahanya ibu 

Rohmaniah ini lancar. Hasil jualan tiap hari bisa disisihkan untuk 

modal lagi, untuk menngangsur pinjaman di BAZNAS, dan untuk 

biaya hidup dengan suaminya.  

Untuk selanjutnya saya melalukan wawancara dengan ibu 

Purwanti penjual es oyen yang sudah mendapatkan bantuan modal dari 

BAZNAS Tulungagung. Berikut hasil wawancara dengan ibu 

Purwanti: 

Saya sudah lama mbk mendapatkan bantuan modal dari 

BAZNAS Tulunagung ini, semenjak kantor BAZNAS masih di 

dekat Alun-Alun Tulungagung dan sekarang sudah pindah 

yang di Jepun itu. Ya kira-kira saya meminjam mulai tahun 

2005 mungkai sampai sekarang sekitar 14 tahunan mbk. Sejak 

saya menerima bantuan dari minimal pinjaman yaitu RP 

1.000.000 sampai yang terakhir kemaren Rp 5.000.000 sudah 

lunas. Dan saya ini lagi pengajuan baru lagi mbk, tetapi belum 

dipanggil lagi. Biasanya saya pencairan gitu langsung di suruh 

ke kantor saja. Biasanya kalau pencairan itu, sebagian 

uangnya saya belanjakan untuk peralatan seperti gelas, 

mangkuk, atau bahan-bahan juga. Dan sebagian lagi saya 

tabung untuk berjaga-jaga membayar kontrakan, karena saya 

berjualan disini cuman ngontrak, kalau di rumah sendiri itu 

kurang rame. Dan saya juga di kasih gerobak gratis dari 

BAZNAS mbk, mungkin sekitar tahun 2017.  Bantuan modal ini 
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saya rasa sangat membantu saya bisa jualan dan membantu 

suami saya mencari nafkah mbk, karena saya dulu sering juga 

meminjam di koperasi.
122

 

 

Ibu Purwanti yang berjualan ES Oyen yang mendapatkan 

bantuan modal dari BAZNAS Tulungagung ini merasa sangat terbantu, 

dibuktikan hubungan baik Ibu Purwanti yang meminjam sudah dari 

lama sejak tahun 2005, sampai sekarang kurang lebih sekitar 14 tahun.  

BAZNAS juga memberikan rombong gratis untuk orang yang 

berjualannya di rombong, yang diberikan sekitar tahun 2017. 

Untuk selanjutnya saya melalukan wawancara dengan ibu Sri 

penjual sempol yang sudah mendapatkan bantuan modal dari 

BAZNAS Tulungagung. Berikut hasil wawancara dengan ibu Sri : 

Saya mendapatkan bantuan modal dari BAZNAS ini sudah 

kurang lebih 10 tahun mbk, bantuan ini sangat membantu 

untuk mengembangkan usaha saya dan menghindarkan saya 

berhutang ke Bank atau Koperasi juga.
123

 

 

Setiap orang yang mendapatkan pinjaman modal bergulir dari 

BAZNAS ini berhak mendapatkan bimbingan atau arahan dari 

BAZNAS Tulungagung. Sesuai wawancara dengan Bapak Supriyadi 

“Kita mengadakan pertemuan atau arahan setidaknya setahun 2 kali”. 

Untuk melihat usaha mereka apakah tetap berjalan lancar dengan 

adanya program modal bergulir tersebut.  

                                                             
122 Wawancara dengan ibu Purwanti Pedagang Kaki Lima Penerima Bantuan Modal 

Bergulir dari BAZNAS Tulungagung, pada 19 Maret 2019, pukul 10.30 
123

 Wawancara dengan ibu Sri Pedagang Kaki Lima Penerima Bantuan Modal Bergulir 

dari BAZNAS Tulungagung, pada 9 Mei 2019, pukul 15.00 
  


